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SISTEM TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab 1 Nama .| Nama

Tidak dilambangkan.
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t .
 (dengan titik di atas)




‘en
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ha
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ye

C. Ta’ marbutsh di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya). |

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan 4. ‘
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ABSTRAKS

Dalam kondisi saat ini yang jauh dari masa Nabi SAW. kita dituntut
untuk memahami kembali al-Qur’an dan Sunah (hadis) sebagai ajaran pokok,
yang harus menuntun umatnya. Sungguh sangat sulit ketika hadis-hadis yang
terdapat pada lembaran kitab-kitab harus bisa "menyapa" masyarakat di
sekitarnya (baca: umat), karena ia harus berbenturan dengan tradisi atau
kepercayaan di sana, konsekuensinya adalah bias atau baurnya sébuah ajaran
ketauhidan menjadi sebuah tradisi sinkretik.

Hadis-hadis tentang orang masuk surga karena menghafal Asma al-
Husna, dalam tulisan ini merupakan kajian atas problem keagamaan yang ada di
masyarakat, karena Asma’ al-Husna dipahami sebagai pembawa khasiat tertentu,
padahal secara tekstual hadis ini mengatakan bahwa balasan bagi mereka yang
menghafalnya adalah surga, bukan khasiat yang dikehendaki serta maksud
ked1m1aw1an lain yang malah menyalahi ajaran tauhid. '

' Penulisan skripsi ini, menggunakan Library Rescarch, serta deskrlptlf-
analitis untuk mengolah data, adapun operasional yang ditawarkan adalah
menggunakan langkah kerja Ma’ans al-Hadis tawaran Musahadi HAM, secara
garis besar ada tiga poin sebagai berikut; Pertama kritik historis; Ke dua kritik
eidetis; dan Ke tiga Analisis Praksis.

Hadis-hadis tema ini memberikan pengajaran, bahwa hakikat Asma’ al-
Husna adalah adanya sebuah pengakuan ketauhidan dengan meyakini nama-
nama Allah yang terbaik berjumlah sembilan puluh sembilan, selain itu makna
menghafalnya adalah menjadikan nama-nama itu sebagai acuan bertindak sehari-
hari bagi umat Islam. Karena maksud hadis-hadis ini adalah tentang amal saleh
yang dilakukan secara baik dan benar, maka dikatakan balasannya adalah surga,
adapun khasiat secara langsung (keduniawian) tidak ada dasarnya. Hadis-hadis
ini dinilai sahih oleh para ulama, maka kita dianjurkan mengamalkannya, dimulai

dengan menghafal, memikirkan, memahami, dan mengamalkannya. . -
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis merupakan salah satu sumber pokok ajaran Islam,: yang harus
diamalkan oleh seluruh umat Islam. Seperti juga al-Qur’an, hadis mérupakan teks
yang harus dipahami secara benar, maka para ahli mulai menyusun pembahasan-
pembahasan mengenai hadis, yang kemudian menjadi ilmu tersendiri dalam hadis
baik dari segi sanad maupun matan misalnya Asbab al- Wurud al—Hadz?, al-Jarh,
wa al-Ta‘dil, Ma‘ani al-Hadis, dan lain-lain. Karena memang hadis harus pada
kondisi sahih atau hasan sanadnya sebelum diberi makna.’

Ilmu-ilmu hadis ini telah banyak diekplorasi, schingga telah menjadi ilmu
penting baik dari segi keagamaan ataupun dari segi ilmu pengetahuan. Kajian
kritik sanad lebih banyak dilakukan dengan asumsi bahwa sanad adalah susunan
dan metode untuk sampainya suatu hadis pada matan, konsekuensinya jika dari
segi sanad hadis dinyatakan tidak sampai derajat sahih dan hasan, maka hadis itu
tidak boleh digunakan (diamalkan) sekalipun matannya sahih atau hasan.’

Kajian yang lain adalah kajian matan, walaupun usaha kritik matan telah

banyak dilakukan oleh para sahabat Nabi SAW. dan generasi setelahnya, namun

! Ini merupakan kaidah umum bagi langkah-langkah Ma‘ani al-Hads, lihat misalnya Ali
Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, Cet. III (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), him. 96-99.

2 Ibid, lihat juga M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis-Telaah Kritis dan
Tinjavan Dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, Cet. 11 (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), him. 85-118.



karya-karya kajian ini lebih sedikit dibandingkan dengan kajian sanad. Seperti
juga kajian sanad, matan hadis harus sahih, salah satunya adalah matan tidak
bertentangan dengan dalil lain. |

Mz ‘ani al-Hadfs adalah cabang ilmu hadis yang perlu dimiliki oleh para
pengkaji hadis karena jika ternyata hadis dari segi sanad sudah sahih atau hasan,
akan tetapi matannya secara sekilas memberikan gambaran yang menimbulkan
"klaim" dan hanya satu-satunya dalil, bahkan bertentangan dengaxi da;lil lain yang
lebih kuat. Apakah hadis model ini harus diangéap gugur, tentunya kehati-hatian
adalah jalan utama agar tidak ada penghapusan hadis atau pefnbuahgan dengan
alasén maknanya sckilas "ganjil". Dengan demikian dapat dikatakan Ma‘ani al-
Hadis merupakan kajian atas teks (hadis) secara komprehensif, schingga
menghasilkan makna-makna yang tepat (dalam penerapannya).*

Hadis-hadis, seperti juga teks yang lain, memiliki problem pemaknaan
karena suatu hadis seringkali dimaknai tekstual atau kontekstual, lokal, temporer
atau universal (sesuai tuntutan atau dimaknai secara proporsional), mengingat
bahwa fungsi atau posisi Nabi SAW. berbeda-beda, untuk hal ini tentu perlu
pengkajian lebih lanjut.5 Problem pemaknaan ini terdapat' pada sebagian teks

hadis yang sekilas memberikan pemahaman yang "lain" dan jika dipahami secara

3 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Cet. I (Jakarta: Bulan Bintang, 1995),
him. 126-9.

4 Lihat kajian Hermeneutika Hadis oleh Musahadi HAM, Evolusi Konsep Sunnah Pada
Perkembangan Hukum Islam (Semarang: Ancka Ilmu, 2000), him. 139.

5 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual Dan Kontekstusl-Telaah Ma‘ani al-Hadits,
Tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal, Dan Lokal, Cet. 1 (Jakarta: Bulan Bintang,
1994), him. 1-7.



tekstual, maka berdampak pada kejumudan, kekakuan, keterbelakangan, atau
bahkan pembuangan dalil dari agama Islam. |

Padahal hadis semisal‘ itu masih bisa diberi makna lain, Salah satunya
adalah hadis tentang "orang masuk surga karena menghafal Asmi * al-Husna ",
sekilas dari hadis ini dipahami bahwa masuk surga kunci satu-satunya adalah
menghafai Asma’ al-Husna . |

Dalam Mu‘jam a]—Mufabraé i Alfaz al-ﬂadi&' al-Nabawi; diambil dari
lafal hasi’dan lafal samy hadis-hadis tentang orang masuk surga karena
menghafal Asma’ al-Husna tertera pada kitab-kitab hadis sebagai berikut: Sahih
al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan al-Tirmizi, Sunan Ibn Magjah, Musnad Akmad
bin Hanbal,

Redaksi hadis yang ditemukan pada Sahik al-Bukhari, salah satunya
adalah:
Kitab al-Syurut®
A J g, O i Al ey 33500 o 0 2 e e 23 e il Gyt gl 3 B

* ) R0 Balaal (e faaly ) Lile il ypndasyy A 4 & U8 oy 43l all JTa

Artinya :

Abu al-Yaman memberitakan kepada kami Syua‘ib mengabarkan
kepada kami Abu al-Zinad memberitakan kepada kami dari al-A'raj dari
Abu Hurairah r.a. Sesungguhnya Rasulullah SAW. bersabda:
"Sesungguhnya Allah memiliki sembilan puluh sembilan nama seratus

® Lihat A. J. Wensinck, Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Hadis al-Nabawi, Jilid 1 (Leiden: E.J.
Brill, 1943), him. 474.

7 Ibid., Jilid V, hlm. 551.

¥ Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma‘il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 3 (Bairut: Dar al-
Fikr, 1981), him. 185,



kurang satu barang siapa (orang) yang menghafalnya (absaba), maka
akan masuk surga."’

Dari redaksi di atas, Asma’ al-Husna dipahami sebagai kunci untuk
masuk surga bagi orang yang menghafalkannya, karena jika dilihat makna hadis
ini, betulkah hanya dengan cara menghafalkannya dapat masuk sﬁrga artinya
kunci masuk surga hanya itu saja atau ada selainnya. »

Hadis tentang masuk surga karena menghafal Asma’ a]—HuSné ini perlu
dikaji lebih lanjut, walaupun tidak bertentangan dengan hadis laiﬁ, atau dapat
dikatakan di balik teks ini memerlukan kajian yang lebih komprehensif karena
asumsi awal sanad dan matan harus memiliki derajat sahih jika hendak
diamalkan, "

Mengingat Nabi SAW. hidup dan berdialog di tengah masyarakatnya,
sehingga tidak jarang hadis-hadis muncul dari peristiwa khusus atau umum yang
dihadapinya, termasuk hadis-hadis tentang masalah ini, maka dalaﬁ memaknai
hadis ini perlu dikaji secara teliti karena bisa saja hadis ini lahir dari sebab atau
keadaan tertentu itu, sehingga dapat dipahami maksudnya."!

Dari pemaparan di atas, penulis hendak melihat bagaimana makna hadis-
hadis ini, karena jika rhasuk surga dengan sebab menghafal Asma’ al-Husna saja

sangat mudah, maka maknanya tidak cukup seperti itu.

? Seluruh hadis dalam tulisan ini tidak menggunakan terjemah orang lain.
1 M. Syuhudi Ismail, op., cit., him. 3-9.

' Lihat Musahadi HAM, op,, cit., hlm. 5.
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masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian
dan sistematika pembahasan.

Bab dua, berusaha memaparkan seputar Asma’ al-Husna secara umum,
yang mencakul; dua sub bab yakni, Pengertian dan hakikat Asma’ aI-Husna' serta
Redaksi hadis-hadis tentang orang masuk surga karena menghafal Asma’ al-
Husna menurut sumber asli dan terjemahnya, dengan tujuan untuk mengetahui
Asma’ al-Husna secara umum serta mengetahui hgdis—hadis yang membahasnya.

Bab tiga, menyebutkan tingkat kesahihannya melalui kritii( historis,
memaparkan hadis-hadis yang semakna, baik yang sama atau kontradiktif dengan
hadis tentang orang masuk surga karena menghafal Asma’ aI-Hana menurut
sumber-sumber asli dengan terjemahannya, kemudian analisis lafal serta
maknanya menurut ulama, dan 'konﬁnnasi dengan al-Qur’an, demikian juga
sebab lahirnya (asbab al-wurud) secara makro, serta analisis generalisasi pada
kritik eiditis. |

Bab empat, analisis konteks keindonesiaan dan kritik praksis hadis-hadis
tentang orang masuk surga karena menghafal Asma’ al-Husna. |

Bab lima adalah penutup bab, yang terdiri dari kesimpulén penelitian,
yang berbentuk essai pendek dan merupakan jawaban dari rumusan masalah pada
kajian ini, saran-saran bagi studi sclanjutnya, dan diakhiri dengan}penutup dari

keseluruhan tulisan. \
'. \’.‘\\.
N\



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan tentang hadis tentang orang masuk surga karena menghafal
Asma’ al-Husna dengan menggunakan kajian Ma‘ani al-Hadis memberikan

beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hadis-hadis tentang orang masuk surga karena menghafal Asma’ al-
Husna memiliki dua klasifikasi, pertama yang tidak menyebutkan
secara terperinci Asma’ al-Husna, ke dua, yang memerincinya.
Menurut ulama hadis klasifikasi pertama sahih dan yang ke dua
hasan-sahih. Hadis-hadis ini merupakan dalil tentang nama-nama
Allah yang 99 karena ia menunjukan kepada keagungan, keluhuran,
dan kesempurnaan Allah, hadis-hadis ini lahir ketika masyarakat Arab
membutuhkan pengetahuan tentang Allah atau tuntutan ketauhidan
terhadap segala kuasa-Nya yang tercermin dari nama-nama tersebut.
Hadis-hadis tentang orang masuk surga karena menghai‘al Asma’ al-
Husna adalah parsial, karena ada hadis lain yang menyebutkan
"syarat" masuk surga ataupun sebab masuk neraka. Lafél ahsaha atau
hafizaha adalah anjuran menghafalnya, hanya tidak dimaknai sebatas
menghafal secara lisan, akan tetapi menjaga nama-nama tersebut

dalam tingkah laku schari-hari dan akan diberi balasan surga karena

67
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dalam nama-nama tersebut terangkum sifat-sifat Allah Yang Maha
Agung. Selain itu maknanya merupakan sebuah ajaran ketauhidan,
dengan memahami dari pluralitas nama-nama itu. Asma’ al-Husna
merupakan contoh bagi tindakan umat muslim, karena akan tercipta
kedamaian dari tingkahlaku yang "terjaga" dan bertanggungjawab.

. Kandungan hadis-hadis tentang orang masuk surga karena menghafal
Asma’ al-Husna memberikan banyak. segi positif bagi kehidupan di
Indonesia saat ini. Dalam hal ini, Asma’ al-Husna mempﬁnyai andil
dalam menyadarkan situasi "kekacauan" yang melanda Indonesia,
yakni keindahan nama-nama Allah atau Asma’ al-Husna adalah
pijakan tepat bagi usaha pemulihan dan kebangkitan umat muslim
Indonesia sckarang, mulai dengan hafal, paham, ber'doa, dan
diamalkan, maka "masuk surga" bisa diartikan menuju pada
kebahagiaan, dengan catatan semua 1iﬁdakan dari berbagai kalangan
mengikuti dan mengacu pada makna Asma’ aI—Husna; maka akan
terasa makna surga baik di dunia ataupun di akhirat, yaitu kedamaian

dan kescjahteraan.

B. Saran-saran

Dari uraian di atas, penulis akan mengungkapkan beberapa saran bagi

para pemerhati agama Islam, semoga saran-saran ini menambah masukan positif

dan menjadi motivasi ke arah kesempurnaan bégi penelitian-penelitian literatur
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1. Dalam mengkaji, memahami, dan memaknai suatu masalah perlu
adanya pendukung baik materi atau non-materi, seperti sumber-
sumber pokok, dan mudah dijangkau. Sarana atau prasarana sering
menjadi hambatan ketika usaha penelitian dilakukan, misalnya karena
usang atau rusak, apalagi sekarang era komputer, suda:h/ saatnya
komputerisasi penulisan dan pelacakan dieksplorasi penuh, Penulis
melihat kemajuan teknologi belum digunakan secara optiina'l.

2. Wacana keislaman memerlukan ilmu-ilmu lain yang mendukung, demi
terciptanya sebuah "keputusan" atau hasil yang bijak, selain
penguasaan ilmu-ilmu agama adalah pokok. Dengaﬁ demikian,
gunakan semua yang ada atau "ciptakan" sesuatu yang belum ada.

3. Tema keagamaan memerlukan "sentuhan" para ahli untuk menyapa
kembali umatnya, dan tidak berhenti seputar sebuah wacana tetapi

tolong "sampaikan" kepada orang lain yang tidak tahu secara bijak.

C. Penutup

Puji serta syukur hanya hak-Nya dan sa/awat semoga tercurah pada nabi
Muhammad SAW. beserta pengikut sctianya, karena jasa-jasa mereka tulisan ini
telah selesai dengan seadanya. Kekurangan pada penulisan ini masih banyak
namun saya tidak menghendaki kesempurnaan, karena Dia-Allah pemiliknya,

tetapi tulisan ini merupakan salah satu kepedulian yang bisa dilakukan.



DAFTAR PUSTAKA
Al-‘Aini, Badr al-Din bin Ahmad. ‘Umdak al-Qari-Syarh Sahil al-Bukhari
Bairut: Dar al-Fikr, [t.t.]

Al-Albani, Muhammad Nasr al-Din. al-Jami’ al-Sagir wa Zlyadab (al-Fath al-
Kabir. Bairut: al-Maktab al-Islami, 1988

. al-Minhaj i Syarh Sahih Muslim bin al-Hajjaj, Bairut: Dar al-Fikr,
[t.t.] ' _

Al-Asi"i (dkk.), Ibrahim. al-Mu%am al-Wasit, [t.k.]: [t.p.], [t.t.]

Al-Asqalani, Ibn Hajr. Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Imam Abi ‘Abd Allsh
Muhammad bin Isma'il al-Bukhari. [t.k.]: al-Maktabah al-Salafiyah, [t.t.]

Aqqod, Abbas Mahmud. Keagungan Muhammad SAW, tetjemah oleh Abdul
Kadir Mahdamy. Solo: Pustaka Mantiq, 1993

Azzam, Abd al-Rahman. Keabadian Risalah Muhammad. Ter]emah oleh Tomy
Soetomo. Bandung. Igra, 1983

Al-Bagawi, Abu Muhammad Hasan bin Mas‘ud. Syarh al-Sunnab. Bairut: Dar al-
Kutub al-‘Alamiyah, 1992

Al-Bukhari, Abu ‘Abd Allah Muhammad bin Isma‘il. Sakih al-Bukbé’n." Bairut:
Dar al-Fikr, 1981

Departemen Agama R.I. A/ Quran dan Terjemahnys. Semarang Toha Putra
Semarang, [t.t.]

Fahruda, Aminuddin. A/-Asma’ al-Husna dalam Perspektif Normatif
Yogyakarta: [t.p.], 2001

Al-Ghazali, Abu Hamid. Rahasia Nama-nama Indah Allah. Terjemah oleh Ilyas
Hasan Cet. IV. Bandung: Mizan, 1999

HAM, Musahadi. Evolusi Konsep Sunnah Pada Perkembangan Hukum Islam.
Semarang: Aneka Ilmu, 2000

Hasan, M. Ali. Memakami dan Meneladani Asmaul Husna. Cet. 1. Jakarta: Raja
" Grafindo, 1997

Ibn Hanbal, Abu™ ‘Abd Allah Ahmad. Musnad Ahmad bin Hanbal. Bairut: Dar al-
Thya’ al-Turas al-‘Arabi, 1993

70



71

Imarah, Muhammad. Is/lam dan Pluralitas-Perbedaan dan Kemajemukan dalam
Bingkai Persatvan . Jakarta: Gema Insani Press, 1999

Ismail, Syuhudi. M. Hadis Nabi yang Tekstual yang Kontckstual-Telaah Ma ‘ani
al-Hadits Tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal.
Cet. 1. Jakarta: Bulan Bintang, 1994

. Kaedah Kesahihan Sanad Hadis-Telaah Kritis dan Tinjauan dengan
Pendekatan llmu Sejarah. Cet. 11, Jakarta: Bulan Bintang, 1995

. Metodologi Penelitian Hadis Nabi, Jakarta:Bulan Bintang, 1994

Izutsu, Toshiko. Konsep-konsep Etika Religius dalam al-Qur’an. Terjemah oleh
Agus Fahri Husein (dkk.). Yogyakarta: Tiara Wacana, 1993

Al-Kandahlawi, Syaikh M. Yusuf. Sirah Shahabat-Keteladanan Orang-orang di
sekitar Nabi, terjemah oleh Khatur suhardi (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,
1998

Al-Manawi, Muhammad °‘Abd al-Ra’uf. Faid al-Qadir -Syarh Jami' al-Sagir.
Bairut: Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 1994

Manzur, Ibn. Lisan al-‘Arab. [t.k.]: [t.p.], [t.t.]

Muhammad bin Yazid, Abu ‘Abd Allah. Sunan Ibn Majah. Juz 2. Ban'ut Dar al-
Fikr, [t.t.]

Muhayaddeen, M. R. Bawa. The Ninety Beatiful Names of Allah Cet. IL
Philadelphia: The Fellowship Press, 1989 :

Muslim, AbuHusain bin a/-Jami‘ al-Sahih. Bairut: Dar al-Fikr, [t.t.]

Naif, Fauzan. A/-Asma’ Al-Husna dalam Serat Centhini. Yogyakarta: Pusat
' Penelitian IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998

Al-Nawawi, Muhy al-Din. Sahil Muslim bi Syarh al-Nawawi. Balrut Dar al-
Fikr, 1402 .

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa Indonesia
Jakarta; Balai Pustaka, 1989

Al-Qastalani, Ahmad. Irsyad al-Sari Ii Syarh Sahil al-Bukhari, Bairut: Dar al-
Fikr, 1990



72

Rahman, Fazlur. Tema Pokok al-Qur’an. Terjemah oleh Anas Mahyuddln
Bandung: Pustaka, 1996

Ruba‘i, M. Hamim. Mari Kita Meneliti Asma’ al-Husna Dalam al-Qur'an.
Bandung: Al-Ma'arif, 1993

Salim, Hadiyah. Uraian Asma'ul Husna. Cet. I1. Bandung: Al-Ma‘arif, 1987

Samiy, Mahmud. Menyelami Rahasia-Rahasia Nama-Nama Allah Yang Indah.
Terjemah oleh Idrus Hasan. Cet. 1. Jakarta: Pustaka Hidayah, 1993

Siddiqi, Muhammad Iqgbal. Ninety Nine Names of Allah. Cet. I1. Kuala Lumpur:
A.S.Noordeen, 1994

As-Shiddieqy, Hasbi. 2002 Mutiara Hadjets. Jakarta: Bulan Bintang, 197’7

Soetjipto, Ahmad. Dzikrulloh. Yogyakarta: Lembaga Pengabdian Pada
Masyarakat IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1986

Surakhman, Winarno. Pengatar Penelitian Ilmiah. Bandung: Tarsito, 1994

Al-Suyuti, Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman bin Abu Bakr. Tadrib al-Rawi £ Syarh
Taqrib al-Nawawi. [t.k.]: Dar al-Kitab al-Hadis, 1966

Al-Turmuzi, Abu ‘Isa.”Muhammad bin ‘Isa. Sunan al-Turmuzi, Bairut: Dar al-
Fikr, 1980

Wensinck, A.J. Mujam al-Mufahras Ii Alfiz al-Hadis al-Nabawi. Lelden E.J.
Brill, 1943

. Miftah Kunuz al-Sunnah, Cet. 1. Leiden: E.J. Brill, 1943
Tadjab, dkk. Dimensi-dimensi Studi Islam. Surabaya: Karya Aditama, 1994

Woodward, Mark R. Islam Jawa-Kesalechan Normatif Versus Kebatinan.
Terjemah oleh Hairus Salim. Yogyakarta: LkiS, 1999

Yaqub, Ali Mustafa. Kritik Hadis. Cet. II1. Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000

. Imam Bukhari: Metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1996

Yatim, Badri. Sejarah Peradaban Islam-Dirasah Islamiyah II, Jakarta Rajawah
Press, 1999



